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ABSTRAK 

 

Di dalam dunia industri umumnya pelaksanaan perencanaan pengendalian produksi 

dan persediaan merupakan hal mendasar yang harus dilakukan sebelum produksi berjalan. 

Rumah Produksi Miluhan Trisentosa berlokasi di Desa Pasar Baru Pangean Kecamatan 

Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Selama ini Rumah Produksi Miluhan Trisentosa 

dalm proses pengelolaan penjualan dan pesediaan produknya yang sulit membutuhkan 

waktuyang lama. Dengan Sistem Informasi Manajemen Penjualan Minuman Pada Rumah 

Produksi Miluhan Trisentosa Desa Pasar Baru Pangean Kecamatan Pangean. Sistem 

Pencatatan yang dilakukan yang mempermudah pihak / rumah produksi dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan dalam waktu yang cepat dan akurat dan laporan penjualan 

harian  bisa dibuat setiap hari. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Industri Minuman, Miluhan Trisentosa Pangean 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi kini telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, tidak bisa 

dipungkiri bahwasanya teknologi informasi semakin canggih. Informasi bisa di dapatkan 

dengan mudah karena canggihnya teknologi, termasuk dalam operasional rumah produksi. 

Teknologi menjadi acuan dalam kemajuan suatu rumah produksi. Dengan menggunakan 

teknologi apa yang dikerjakan di dalam rumah produksi akan menjadi lebih mudah, efektif, 

dan efisien. Semakin pesat perkembangan teknologi, maka apa yang dikerjakan setiap 

karyawan akan semakin praktis dan mudah. Dengan begitu akan semakin tinggi juga 

produktivitas karyawan. Penggabungan antara teknologi komputer dengan telekomunikasi 

telah menghasilkan suatu revolusi di bidang sistem informasi, di mana teknologi sangat 

berperan di dalam meningkatkan produktivitas rumah produksi.  

Di dalam dunia industri umumnya pelaksanaan perencanaan pengendalian produksi dan 

persediaan merupakan hal mendasar yang harus dilakukan sebelum produksi berjalan. Disebut 

mendasar karena pada bagian atau seksi atau divisi atau departemen ini harus dapat ditentukan 

berapa yang akan diproduksi, kapan akan berproduksi, berapa banyak harus menyimpan 

bahan baku, berapa tenaga kerja yang dibutuhkan, dan berapa bahan baku yang dibutuhkan, 

serta berbagai kondisi lain yang harus ditentukan yang berkaitan dengan perencanan dan 

pengendalian produksi. Sehingga hal ini dapat dianggap sebagai sesuatu yang terintegrasi 

yang mendukung untuk dilakukan pembahasan mengenai topik Prakiraan, persediaan bahan 

baku, perencanaan kapasitas produksi, dan analisis permintaan produk minuman. Berjalannya 
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proses produksi tidak terlepas dari tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan 

proses hingga terbentuk produk minuman.  

Miluhan Trisentosa merupakan rumah produksi yang bergerak di bidang penjualan 

produk minuman. Rumah Produksi Miluhan Trisentosa berlokasi di Desa Pasar Baru Pangean 

Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. Selama ini Rumah Produksi Miluhan 

Trisantosa dalam proses pengelolaan penjualan dan persediaan produknya menggunakan 

Microsoft Excel, sehingga penyimpanan datanya masih terpisah – pisah. Hal tersebut 

membuat pihak rumah produksi menjadi kesulitan dalam mengelola data penjualan dan data 

persediaan serta manager rumah produksi kesulitan untuk mengetahui produk mana yang 

paling banyak terjual, berapa banyak produk yang terjual, siapa pelanggan yang paling sering 

membeli produk pada Miluhan Trisantosa dalam satu priode, hal hal tersebut sangat 

berpengaruh pada pengambilan keputusan untuk penjualan dan persediaan produk pada 

periode yang akan datang. 

Bentuk laporan yang diberikan kepada manager masih dalam bentuk angka – angka yang 

belum diolah sehingga pihak manager kesulitan dalam pembacaan laporan untuk melihat 

kemajuan dalam hal penjualan. Manager juga mengalami kesulitan dalam membandingkan 

berbagai tingkat penjualan serta dalam menganalisis laporan. Berbagai keputusan yang 

dihasilkan akan semakin lambat diambil karena manager membutuhkan waktu yang lama 

untuk mempelajari laporan. 
 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik mengumpulkan data ini berhubungan dengan metode yang digunakan dalam 

memperoleh data pada penelitian ini yang berdasarkan dari berbagai sumber. Supaya 

menghasilkan data yang akurat, relevan, valid dan reliable pada penelitian ini. Berikut adalah 

metode pengumpulan data yang penulis gunakan. 

1. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu kegiatan dengan melakukan tanya jawab secara langsung 

kepada pihak-pihak yang terlibat. Metode ini untuk memastikan data yang diperoleh 

benar-benar sesuai dengan fakta yang ada dan mendapatkan data terhadap objek yang 

berhubungan dengan penelitian. 

2. Observasi 

 Metode Observasi digunakan untuk mempelajari dan mengetahui secara langsung objek 

yang diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara langsung mengamati mengenai 

sistem informasi penjualan. 

3. Literatur Pustaka 

 Literatur pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan cara membaca dan 

membandingkan literatur, dari buku, pamflet dan penelitian terdahulu maupun dari 

website, serta mempelajari dan menganalisa literature yang berhubungan dengan sistem 

informasi penjualan berbasis web. 

 

2.2  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan dalam mengelola data penjualan dan data 

persediaan yang dikelola manager rumah produksi kesulitan untuk mengetahui produk mana 

yang paling banyak terjual, berapa banyak produk yang terjual, siapa pelanggan yang paling 

sering membeli produk pada rumah produksi Miluhan Trisentosa dalam satu priode, hal hal 

tersebut sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan untuk penjualan dan persediaan 
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produk pada periode yang akan datang. Sedangkan untuk data produk yang terjual Manager 

juga mengalami kesulitan dalam membandingkan berbagai tingkat penjualan serta dalam 

menganalisis laporan. Berbagai keputusan yang dihasilkan akan semakin lambat diambil 

karena manager membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari laporan. Berikut adalah 

gambar Sistem yang Berjalan merupakan Analisis sistem yang sedang berjalan dalam 

mengelola data penjualan dan data persediaan.: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aliran Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

3.2  Context Diagram 
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh 

input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruan sistem. 

Contex Diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas-entitas yang 

terdapat di luar sistem dan masukan serta keluaran dari sistem. Berikut ini adalah gambar  

Contex Diagram. 
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Gambar 2. Contex Diagram 

 

3.3  Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow diagram (DFD) ini merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi yang 

mengambarkan arus dari sistem. Data Flow Diagram (DFD) memberikan tampilan secara 

visual tentang aliran data dan informasi dari suatu sistem. Visual dari DFD ini mengambarkan 

siapa saja yang terlibat pada sistem tersebut dari start sampai finish. Data Flow Diagram 

(DFD) adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional sistem untuk 

menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama 

lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga 

dengan nama Bubble chart, Bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model 

fungsi. Berikut adalah gambar Data Flow Diagram (DFD) yang diusulkan merupakan sistem 

yang mendukung dalam pembuatan sistem informasi dalam proses pengelolaan data penjualan 

dan persediaan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) 
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3.4  Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Realtionship Diagram (ERD) adalah suatu model untuk menjelaskan suatu 

hubungan data-data pada suatu basis data. ERD berperan untuk merangkai data-data yang 

saling berhubungan beerdasarkan objek-objek yang ada pada suatu basis data yang telah 

dihubungkan dengan suatu relasi. Berikut adalah gambar Entity Relationship Diagram (ERD) 

yang diusulkan merupakan sistem yang mendukung dalam pembuatan sistem informasi dalam 

proses pengelolaan data penjualan dan persediaan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3.5  Implementasi Sistem 

   Berikut ini adalah implementasi antarmuka dalam pembuatan Sistem Informasi 

Manajemen Penjualan Minuman pada Rumah Produksi Miluhan Trisentosa Desa Pasar Baru 

Pangean Kecamatan Pangean. 

1. Halaman Login 
 Halaman Login merupakan tampilan login untuk penggunan yang akan mengakses 

halaman Sistem Informasi Manajemen Penjualan Minuman pada Rumah Produksi Miluhan 

Trisentosa Desa Pasar Baru Pangean Kecamatan Pangean. Form terdiri dari username dan 

password. Tombol Login digunakan untuk proses menuju halaman Menu Utama dan tombol 

close digunakan untuk keluar dari aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Login 
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2. Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

Gambar 6. Halaman Utama 

 

3. Halaman Data Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Data Barang 

4. Halaman Data Pelanggan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Halaman Pelanggan 



 
 

1017 | Sistem Informasi Manajemen Penjualan Minuman… | Wiwis Rahmad 

Vol. 4, No. 1,  

Juli 2021, 

Hal : 1011 - 1017 

5.Input Data Penjualan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Input Data Penjualan Barang 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem yang dilakukan, maka dapat di ambil 

beberapa kesimpulan yaitu, Dengan rancangan Sistem Informasi Manajemen Penjualan 

Minuman pada Rumah Produksi Miluhan Trisentosa Desa Pasar Baru Pangean Kecamatan 

Pangean ini, semoga bisa mempermudah bagian menajemen untuk melakukan transaksi. Serta 

mempermudah dalam pembuatan laporan keuangan berupa pembuatan laporan. 
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